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Produk Cacat penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan biaya
produk cacat sebagai tambahan biaya overhead pabrik
yang perlakuan akuntansinya sudah sesuai dengan teori
akuntansi dan produk rusak yang tidak dilakukan
pencatatan sama sekali oleh bagian keuangan perusahaan
tersebut. Dengan demikian terjadi harga pokok produksi
meningkat dan laba bersih yang seharusnya berkurang.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan objek penelitian
yang berbeda, memperluas waktu pengamatan dan
memperbanyak data selama penelitian.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk mendapatkan laba maksimal di perusahaan tersebut yaitu
menghasilkan produksi yang berkualitas dan dapat diharapkan agar memuaskan konsumen
atau pelanggan dalam hasil produksi yang ditawarkan dari perusahaan tersebut. Dalam
mempertahankan kualitas produk memerlukan pengendalian kualitas untuk menjaga
standar mutu produk yang diproduksi di harapkan hasil produksi mengalami cacat nol
(zero defect). Dalam memproduksi produk berkemungkinan terdapat produk yang tidak
sesuai standar yang dapat menghambat kelancaran produksi dan memerlukan perbaikan
atau pembetulan produk yang tidak sesuai standar tersebut. Produk yang dikatakan sesuai
standar apabila tidak ada terjadinya kerusakan dan penyelesaian proses produksi sesuai
dengan standar mutu. Produk yang tidak sesuai standar terdiri dari produk rusak dan
produk cacat yang dapat berdampak resiko kerugian terhadap tujuan utama perusahaan
yaitu laba di dapatkan maksimal. Faktor penyebab dan terjadinya produk rusak terbagi dua
yaitu produk rusak laku dijual dan produk rusak tidak laku dijual, sedangkan produk cacat
adanya cacat bersifat normal, kelalaian pekerja, kesalahan, kurang pengawasan, dan
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sebagainya.

Chitchathomemade senantiasa menjagadan mengutamakan kualitas produk yang ia
hasilkan untuk mencegah produk rusak dan cacat dengan harapan produk yang dihasilkan
sesuai dengan standar. Produk yang dihasilkan sesuai dengan pesanan yang diterima oleh
pelanggan, setiap produksi berkapasitas besar yang sering dihadapkan dengan
permasalahan yaitu produk akhir mengalami rusak dan cacat, terutama makanan
merupakan produk yang tidak tahan lama dan sensitif jika terjadi kerusakanterus menerus
meningkat dapat berdampak pada persaingan usaha dengan para usaha lainnya dan
mengurangi minat parapelanggan dengan produk tidak sesuai dengan standarnya. Dengan
adanya produk rusak dan cacat, chitchathomemade mengalami kerugian dalam proses
produksi hal ini disebabkan karena produk yang tidak layak untuk dijual karena tidak
sesuai standar. Dalam perlakuan akuntansi produk rusak dan cacat mempengaruhi biaya
yang terkait dengan produk tersebut dicatat dan dilaporkan dalam laporan keuangan
perusahaan. Adanya produk rusak dan produk cacat yang terjadi di Chitchathomemade
menarik untuk mengangkat judul oleh peneliti dengan berjudul “ perlakuan akuntansi
produk rusak dan produk cacat di chitchathomemade”, dalam hal ini ada bebrapa landasan
teori yang menyangkut pembahasan penelitian yang sesuai dengan perumusan masalah
yangterjadi sebagai berikut:

Teori stakeholder menyatakan bahwa suatu perusahaan bergerak dengan
kegiatannya bukan untuk kepentingan sendirisaja, tetapi juga memberi manfaat ke pihak
stakeholder yang terdiri dari pemegang saham, karyawan, konsumen, supplier, pemerintah,
masyarakat menurut Kholmi & Nizzam Zein Susadi (2021). Menurut Muhtarudin & Tuti
Sulastri (2019) Kualitas produk merupakan hal yang utama dan harus diusahakan pada
setiap perusahaan dalam melakukan persaingan di pasar anatar perusahaan yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan dan permintaankonsumen.

Biaya mutu atau dengan kata lain biaya kualitas merupakan biaya yang dikeluarkan
karena terjadinya kualitas produk yang buruk yang berkaitan dengan penciptaan,
pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan produk rusak menurut Putri et al (2022).
Produk rusak adalah faktor yang menjadiperhatian khusus dalam menentukan hargapokok
produksi karena produk rusak menyerap banyak biaya tenaga kerja yang dapat
mempengaruhi penurunan keuntungan perusahaan menurut Arinda (2019). Perlakuan
akuntansi produk rusak menurut Bustami & Nurlela (2013) dengan produk rusak yang
memiliki empat kategori sebagai berikut:

1. Produk rusak bersifat normal, laku dijual

2. Produk rusak bersifat abnormal, lakudijual

3. Produk rusak bersifat normal, tidak lakudijual

4. Produk rusak bersifat abnormal, tidaklaku dijual

Menurut Rahayu et al (2020) Produk cacat adalah produk yang dihasilkan dari
kegiatan produksi dengan sifat tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan perusahaan dan
memiliki solusi dapatdiperbaiki. Perlakuan akuntansi produk cacat memiliki dua metode
yang digunakan untuk mencatat biaya tambahan atas perbaikan untuk penyempurnaan
produk cacat, berikut ini metode menurut Bustami & Nurlela (2013) yaitu produk cacat
bersifat normal dan produk cacat bersifat abnormal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan penelitian ini di
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Chitchathomemade melakukan proses produksi terjadi adanya produk yang tidak sesuai
dengan standar, maka mengidentifikasi terdahulu produk yang tidak sesuai standar yaitu
produk rusak dan produk cacat yang diperlakukan sesuai dengan perlakuan akuntansi.
Selanjutnya, dianalisis sesuai dengan teori yang diterapkan dan menarik hasil sebagai
kesimpulan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenispenelitian yaitu kualitatif, Pendekatan metode yang
digunakan adalam metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan yang terletak di lokasi usaha
Chitchathomemade yang bergerak bidang kuliner dengan alamat Kijang Kota bertempatan di
Gang Semar 2, Kampung Sidodadi Selatan.

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustakaan. Teknik analisis data
Penelitian menggunakan analisis metode Miles & Huberman(1984) yang menyatakan
bahwa aktivitas analisis data kualitatif dengan dilakukan secara interaktif dan akan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh, dengan
tahap yaitu pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data dan kesimpulan dan
veritifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti berikut ini hasil dan pembahasan:
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nelis dikatakan“ sering sekali terjadi produk
cacat pada nasi kotak, yang bermasalah pada kotak styrofoam adalah masalah utamanya
karena kualitasnya kurang bagus yang mengakibatkan pada saat packing tidak kokoh dan
mengalami kotak styrofoam tersebut rusak. Sehingga pekerja melakukan pengerjaan
kembali untuk perbaiki denganmengganti kotak styrofoam yang baru agar menjaga kualitas
produk kami sampai hingga tangan pelanggan”. Dari wawancara diatas berikut ini data
perbaikan untuk produk cacatpada nasi kotak di tahun 2022:

Gambar 1. Biaya Perbaikan Produk Cacat
CHITCHATHONMENMADE

PERIODE 2022

Keterangan Harga satuan Kuantitas Total

Kotak styrofoam. Rp.375/Pgs. 170Pcs Rp.63.750

Sumber: Chitchathomemade(2023)

Dari hasil observasi dan wawancara kepihak perusahaan, bahwa produk cacat yang
dialami termasuk produk cacat normal untuk perbaikannya dan tidak ada produk cacat
abnormal yang terjadi dichitchathomemade tersebut.

Berikut ini produk rusak di chitchathomemade terjadi kerusakan dengan total
keseluruhan 58 box yang terjadi kerusakan. berikut ini hasil wawancara keibu nelis: “di
chitchathomemade kami mengalami produk rusak juga namun jarang terjadi, tapi
seharusnya tidak terjadi karena produk kami itu tidak akan basi dalam kurun waktu 24 jam
karena makanan yangdiproduksi ini gorengan yang tidak mudah basi. Produk rusak yang
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terjadi ini diakibatkan kelalaian karyawan terjadi karena pada saat menggoreng ayam dan
tahu jadi overcook hingga tekstur nya sudahberubah bahkan gosong yang akan merusak
kualitas dan reputasi usaha kami, karena adanya produk rusak ini kami tidak dapat
dikonsumsi secara layak maka kami memutuskan untuk tidak menjual dengan harga yang
lebih murah melainkan kami dengan berat hati membuang produk rusak yang sudah terjadi
“. Dari pengamatan observasi dan wawancara ini , maka produk rusak di chitchathomemade
dikategorikan sebagai produk rusak abnormal, tidak laku dijual. Dan ada temuan penelitian
bahwa Chitchathomemade tidak melakukan pencatatan selisih di harga pokok produksi
yang mengakibatkan laba tercatat di perusahaan beranggapan memiliki keuntungan yang
banyak dan stabil .

Setelah dianalisis yang didapatkan pada chitchathomemade bahwa produk cacat
yangterjadi bersifat normal karena kemasan kotakstyrofoam yang digunakan mudah rusak,
oleh karena itu dari pihak perusahaan langsung memperbaiki dengan kotak yang baru agar
sampai ditangan pelanggan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Data sekunder yang
didapatkan bahwa di chitchathomemade dalam mencatat biaya perbaikan dimasukan ke
pembebanan biaya overheadn pabrik dan sudah sesuai dengan teori.

Pada chitchathomemade setelah dengan hasil analisis yang didapatkan bahwa
produk rusak yang termasuk kategori produk rusak abnormal, tidak laku dijual dikarenakan
kesalahan dan kelalaian karyawan pada saat mengerjakan produk yang tidak dapat dijual
kembali dan memutuskan untuk membuangnya. Pada teori Bustami & Nurlela (2013),
produk  rusak abnormal, tidak laku dijual yaitu produk rusak yang terjadi karena
kesalahan dan tidak laku dijual, maka dari harga pokok produk rusaktersebut diperlakukan
sebagai rugi produk rusak. Dan chitchathomemade tidak melakukan pencatatan biaya untuk
produk rusak yang sudah dibuang. produk rusak yang terjadi di chitchathomemade
sebanyak 58 box, dan diketahui bahwa chitchathomemade tidak mencatat biaya produksi
yang diserap produk rusak yang terjadi selama tahun 2022, berikut perhitungan
berdasarkan analisa dari penulis:

Gambar 2. Biaya Produk Rusak
CHITCHATHOMEMADE

PERIODE 2022

biaya bahan baku Rp. 7.093
biaya tenaga kerja Rp. 3.902
biaya oyerheadpabrik Rp. 2.635 - |
harga pokok produksi /box Rp.13.720
jumlah box yang rusak 58 box,
total biaya rusak Rp795760 |

Sumber: data sekunder olahan penulis(2023)

Menurut kutipan dari teori Bustami & Nurlela (2013) menyatakan, “Produk rusak
yang terjadi karena kesalahan dan tidak laku dijual , maka dari harga pokok produk rusak
tersebut diperlakukan sebagai rugi produk rusak”. pencatatan perlakuan akuntansi
perusahaan kurang benar karena chitchathomemade tidak memperhitungkan biaya produk
rusak dan jumlahnya ini yang akan berpengaruh dengan kesalahan dalam mencatat harga

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



1559

JIRK

Journal of Innovation Research and Knowledge
Vol.3, No.8, Januari 2024

pokok produksi di tahun 2022. Berikut ini harga pokok produksi menurut konsep
akuntansi biaya dengan teoriBustami & Nurlela (2013):

Gambar 3. Laporan Harga Pokok Produksi
KONSEP AKUNTANSI BIAY A
PERIODE 2022
biava produks:
bizyva bahan baxn Rp 42 647 D00
Rp.24.000,000
Rp 15841350

biava tenaga kena
bizva pverheadpab:iis

Haiga pokok produlca RKp 82453350

Rugt produk meak (Rp.795.7060)
Totzl harga pokok produks: Rp 83 283110
jumlab producs: 5070 hox
Hargs pckok produioi /hox Rp 13720

Sumber:Data Sekunder Olahan penulis(2023)
Berikut ini perbandingan antara pencatatan perlakuan akuntansi antara perusahaan dan
penulis sebagai berikut:

Gambar 4. Perbandingan Harga Pokok Produksi
PERIODE 2022

Perusahaan
Rp.42.647.000
Rp.24 000000
Rp.15.841.350

Jenis biaya
Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja
Biaya overheadpabrik

Akuntansi Biaya
Rp.42.647.000
Rp.24.000.000
Rp.15.841.350

Harga pokok produksi Rp 82 488 350 Rp 82 488 350
Rugi produk rusak - Rp.795.760
Jumlah produksi 6.012 box 6.070 box
Harga pokok produksi /box Rp.13.720 Rp.13.720

Sumber:Data Sekunder Olahan penulis(2023)

Gambar 5. Perbandingan Laporan LabaRugi
PERIODE 2022

perusahaan akuntansi biava

penjualan

harga pokok penjualan
laba kotor

biava usaha

biaya pemasaran
biaya pemelitharaan
biava operasional
jumlah biaya usaha
laba bersih

Rp.90.180.000
Rp.82.488.350
Rp.7.691.650

Rp.600.000

Rp.150.000

Rp.100.000
Rp.850.000
Rp.6.841.650

Rp.90.180.000
Rp.83.284.110
Rp.6.895.890

Rp.600.000
Rp.150.000
Rp.100.000
Rp.850.000
Rp.6.045 890

Sumber:Data Sekunder Olahan penulis(2023)
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Dari informasi yang dicatat perusahaanmemiliki laba bersih yang jauh lebih banyak
berjumlah Rp. 6.841.650 karena tidakmenghitung kerugian produk rusak yang terjadi,
oleh karena itu masih kurang tepat dalam menyusun laporan keuangan tersebut. Jika
menurut akuntansi biaya secara keseluruhan mengalami perselisihan karena terjadi
kerugian dan hasil menunjukan laba bersih yang sebenarnya diterima oleh
chitchathomemade berjumlah Rp. 6.045.890. Dalam penyajian perusahaan masih kurang
tepat , yang mempengaruhi harga pokok produksi dan laba rugi karena belum mencatat
semua biaya secara keseluruhan .

KESIMPULAN

Produk cacat yang terjadi di chitchathomemade memiliki sifat yang normal, dan
membebankan biaya perbaikan tersebut ke biaya overhead pabrik. Hal ini menunjukan
chitchathomemade dalam perlakuan akuntansi produk cacat sudah tepat sesuai dengan
teori. Produk rusak yang terjadi di chitchathomemade memiliki sifat abnormal dan tidak
laku dijual , maka sesuai dengan teori bahwa dari sifat tersebut perlakuan akuntansi produk
rusak dinyatakanbiaya harga pokok produk rusak dianggapsebagai kerugian produk rusak.
Chitchathomemade dalam perlakuan akuntansi produk rusak masih belum sesuai dengan
teori karena perusahaan tidak mencatat harga pokok produk rusak dan jumlah produksi
produk rusak di tahun 2022.

Saran

Perusahaan seharusnya lebih mengawasi dalam proses produksi yang dilakukan
terutama mengawasi tenaga kerja dalam mengerjakan produk agar mengurangi produk
rusak yang terjadi, begitu pula dengan produk cacat dalam mengurangi kotak styrofoam
yang cacat terjadi dengan cara mengganti merk kotak styrofoam yang lebih kokoh sehingga
hasil produksi memiliki kualitas yang baik dan laba yang didapatkan sesuai target. Jika
terjadi produk rusak , perusahaan harusnya mencatat juga harga pokok yang diserap oleh
produk rusak tersebut dan menambah biaya yangdikeluarkan ke harga pokok produksi agar
dalam pencatatan harga pokok produksi dan laba rugi dapat memberikan informasi yang
lengkap dan sesuai yang akan dipakai ke stakeholder atau pihak manajemen tertentu.
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